BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Kota Surabaya?

Kota Surabaya yang juga disebut sebagai kota ‘“Pahlawan” merupakan
Ibukota dari Provinsi Jawa Timur. Kota Surabaya terletak antara 7 derajat 9
menit — 7 derajat 21 menit Lintang Selatan (LS) dan 112 derajat 36 menit — 112
derajat 54 menit Bujur Timur (BT). Kota Surabaya sendiri termasuk daerah
kawasan dengan dataran rendah, yakni 3-6 meter diatas permukaan air laut
kecuali dibagian selatan yang terdapat dua bukit landai yang berada di daerah
Lidah dan Gayungan dengan ketinggian 25-50 meter diatas permukaan air laut.
Luas Surabaya mencapai 33.306,30 Ha yang terdiri dari 31 kecamatan dan 160
desa atau kelurahan. Batas wilayah Kota Surabaya adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Selat Madura
Sebelah Timur : Selat Madura
Sebelah Selatan  : Kabupaten Sidoarjo
Sebelah Barat : Kabupaten Gresik

2. Demografis Kota Surabaya
Surabaya merupakan kota multi etnis yang kaya budaya. Di Surabaya,
terdapat beragam etnis ada, seperti etnis Melayu, Cina, India, Arab, dan Eropa.

Etnis Nusantara pun dapat dijumpai, seperti Madura, Sunda, Batak, Kalimantan,

1 http//www.surabaya.go.id/profilkota/index.php?id=21, (diakses hari Kamis, tanggal 22
Juni 2017, jam 20.40).
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Bali, Sulawesi yang membaur dengan penduduk asli Surabaya membentuk
pluralisme budaya yang selanjutnya menjadi ciri khas kota Surabaya. Sebagian
besar masyarakat Surabaya adalah orang Surabaya asli dan orang Madura. Ciri
khas masyarakat asli Surabaya adalah mudah bergaul. Gaya bicaranya yang
sangat terbuka tampak seperti bertemperamen kasar, akan tetapi sesungguhnya
masyarakat Surabaya sangat demokratis, toleran dan senang menolong orang
lain.

Jumlah penduduk yang mencapai sekitar 2.034.307 orang di Tahun 2015,
Kota Surabaya berkembang sebagai Kota Metropolitan. Posisi strategis Kota
Surabaya sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat membuatnya selalu
dinamis. Kota Surabaya yang menjadi pusat aktivitas di daerah Timur,
menjadikan primadona bagi orang dari berbagai daerah. Jumlah penduduk jelas
akan semakin meningkat seiring pesona Kota Surabaya yang menjanjikan segala
macam kemudahan. Maka tantangan besar berikuinya ialah menyiapkan
kehidupan yang layak. Kota Surabaya haruslah tetap menjadi rumah yang aman
dan nyaman bagi penghuninya.
. Sosial Keagamaan Masyarakat Kota Surabaya

Kerukunan umat beragama adalah suatu bentuk sosialisasi yang damai dan
tercipta berkat adanya toleransi agama. Toleransi agaman adalah suatu sikap
saling pengertian dan menghargai tanpa adanya diskriminasi dalam hal apapun,
khususnya dalam masalah agama.

Kerukunan umat beragama adalah hal yang sangat penting untuk mencapai

sebuah kesejahteraan hidup di negeri ini. Seperti kita ketahui, kota Surabaya
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memiliki keragaman yang begitu banyak. Tak hanya masalah adat istiadat atau
budaya seni, tapi juga termasuk agama. Walau mayoritas penduduk kota
Surabaya memeluk agama Islam, ada beberapa agama lain yang juga dianut
penduduk kota Surabaya. Kristen, Khatolik, Hindu, dan Budha adalah contoh
agama yang juga banyak dipeluk oleh warga kota Surabaya. Setiap agama tentu
punya aturan masing-masing dalam beribadah. Namun perbedaan itu bukanlah
alasan untuk berpecah belah. Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama,
harus menjaga kerukunan umat beragama di kota Surabaya agar tetap menjadi
satu kesatuan.

Pemuka agama dari agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dan
Konghucu, membuat Pernyataan Sikap Bersama Dalam Rangka Menjaga
Kerukunan dan Keharmonisan Antar Umat Beragama di Surabaya, dan
disaksikan Walikota bersama Forum Komunikasi Pimpinan Daerah Surabaya.

Pernyataan Sikap Bersama ini sebagai bentuk antisipasi Pemerintah Kota,
untuk mencegah konflik berlatar belakang agama seperti yang terjadi di
beberapa daerah di Indonesia. Walikota Surabaya Tri Rismaharini mengingatkan
agar perbedaan tidak menjadi pemecah belah persatuan dan kesatuan bangsa,
karena kemerdekaan yang diperjuangkan oleh para pahlawan pada masa lalu,
berhasil diraih tanpa melihat perbedaan satu sama lain.?

Walkota Surabaya menambahkan “Kita bersama-sama harus sepakat

bahwa dulu kita merdeka itu satu bangsa, satu negara dan satu tanah air, satu

2 https://media.neliti.com/media/publications/40281-1D-wawasan-kerukunan-beragama-
di-indonesia.pdf. (diakses harijum’at, tangggal 23 Mei 2017, jam 09.20).
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bahasa, bahwa memang ada perbedaan agama itu ada dari dulu, tapi kita kan gak
pernah (mempermasalahkan), bahwa kita ngomongnya satu tanah air. Kita tidak
perlulah memperlebar yang namanya perbedaan. Justru kita kemarin merdeka
itu karena Kita sepakat memperbesar persamaan itu. Nah sekarang sudah
waktunya kita melangkah lebih maju lagi, kok kita malah mundur lagi, gak ada
gunanya,”.

Kepala Kepolisian Resor Kota Besar Surabaya, Komisaris Besar Polisi
Yan Fitri Halimansyah mengatakan, pengawasan terhadap perilaku masyarakat
yang dianggap mengancam keamanan serta ketentraman hidup masyarakat akan
dilakukan, sebagai bentuk upaya menjaga keutuhan serta keamanan Kota
Surabaya secara umum.

“Tentunya dengan pernyataan sikap mi kita jadikan sebuah momen untuk
lebih lagi meningkatkan peran kita di tengah-tengah masyarakat khususnya
pengawasan-pengawasan Kkita terhadap isu-isu yang berkembang dari luar,
sehingga tidak merebak atau menjadi pertimbangan dari kelompok-kelompok
masyarakat yang itu untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak tepat,".

"Kita ini kota Pahlawan, kota yang penuh dengan sejarah nasional,
toleransi antar umat beragama itu sudah ada sejak jaman dahulu kala dan ini
adalah merupakan kekayaan bangsa kita, sebagai bangsa timur yang memiliki
toleransi tinggi,” lanjutnya.

Sementara itu menurut romo Aloysius Widya Yanuar Nugraha dari

Keuskupan Surabaya, upaya menjaga kedamaian serta kerukunan antar umat
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beragama merupakan tugas bersama semua umat beragama, yang dilandasi
ajaran cinta kasih dan saling menghormati antar umat manusia.

“Kami mengharapkan banyak dari umat Katolk untuk semakin
menampilkan keutamaan Kristiani, soal bagaimana kita menghargai orang lain
karena semua perjumpaan, bentuk relasi itu kita awali dengan perjumpaan,
perjumpaan antar manusia, bukan perjumpaan dengan teknologi, apalagi dengan
alat-alat praktis yang kadang memisahkan Kkita. Karena itu tidak bisa kita ini
menempatkan person itu diganti dengan teknologi macam apa pun, sehingga

akan mereduksi. Rupanya ini yang menjadi soal, tantangan kita bersama,”.?

4. Ekonomi Politik Masyarakat Kota Surabaya

Gambar 4.1

3 www.voaindonesia.com/a/pemuka-agama-di-surabaya-serukan-pernyaraan-sikap-
bersama-untuk-menjaga-perdamaian/2876781.html. (diakses hari jum’at, tangggal 23 Mei
2017, jam 09.20).
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Pertumbuhan Ekonomi Kota Surabaya

PERTUMBUHAN EKONOMI KOTA SURABAYA 2009 - 2014 (%)

SEXTOR/SUB SEKTOR

PERTANIAN 137 119 181 0.45 1
1.1. Tanaman Bahan Makanzn 1321 -0.55 0.10 125 059
1.2 Tanaman Perkebunan . - -

1.3, Peternakan 0.00 015 031 015 1e7
14 Kehutanzn - -

15, Perikanan 060 143 a3 0.35 128
PERTAMBANGARN DAN PENGGALIAN 165 42 749 356 5.20
2.1 Pertambangan Migas - -

2.2, Pertambzngan Mon Migas - -

2.3 Penggzlizn 165 142 148 155 520
INDUSTR] PENGOLAHAN 3.04 .68 519 5.93 4.53
3.1 Mzkznan, Minuman & Tembzkau 3.7 435 6.28 711 538
3.2 Tekstil, Barang Kulit & Alas Kaki 056 an 15 545 481
3.3. Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnyz 162 034 015 741 353
3.4 Kertas & Barang Cetakan 5.95 057 348 371 14
3.5. Pupuk, Kimia & Barang Dari Karet 73 37 453 LL3 572
3.6. 52men & Barzng Gzlizn Non Logam 126 143 130 150 £.35
3.7 Logam Dasar Besi & Baja 076 343 477 LES 397
3.8, Alat Angkutan, Mesin & Peralatannyz 271 514 50 533 058
3.8, Barang Lzinnya 3.06 251 435 g 44 517
LISTRIK, GAS DAN AIR BERSH B35 4,68 0.44 473 3.94
4.1, Listrik 754 573 855 §38 559

4.2 GasKota E.69 i -6.99 043 1.25
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4.3, Air Bersih 136 678 1753 17594 1
KONSTRUKSI 341 699 7.24 737 9.11
PERDAGAMNGAN, HOTEL DAN RESTORAN 5.66 8.47 9. 902 8,53
£.1. Perdazanzan 5.58 9.25 330 877 249
6.2 Hotel 5.07 931 2ag 242 852
£.3. Restoran 5.02 657 245 737 263
PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 10.41 5.41 1032 238 9.17
7.1 Anghostan 733 591 £.70 74 £.03
1. Anghutan Rel 422 958 13.79 072 0.29
2. Angkutan Jalan Rayz 535 860 £.95 738 £.53
3. Anghutan Laut -1.75 .05 210 5.23 637
4. Angkutan Penyebrangan 6145 -24.08 452 175 017

5. Angkutan Udzra - - ; -

£. Jasa Penunjznz Angkutan 1541 474 5.3 2.48 584
7.2. Komunikasi 15.20 447 15.17 959 1259
1. Pos Dan Telekomunikasi 1454 147 15.37 g.73 1274

2. Jasa Penunjang Komunikasi 17.26 1261 13.58 1748 1435
KEUAMNGARN, PERSEWAARN & JASA PERUSAHAAN f.58 7.03 7.10 747 7.50
8lBank 252 9.70 7M1 2.4 554
8.2 lembaga Keuangzn Bukan Bank 445 6.36 273 350 10,07
8.3. Jasa Penunjang Keuangan 0.00 0.00 0.0 0.00 0.00
8.4 S2wa Bangunan 6.23 5.02 257 1159 552
8.5. Jasa Perusahazn 485 3.03 .02 5.40 421
JASA - JASA 6.05 .12 5.40 5.00 5.10
9.1 Pemerintahan Umum 411 164 714 747 1689
8.5. Jasa Perusahazn 485 303 E0? 5.40 421
1ASA - JASA 6.05 L2 5.40 5.00 5.10
8.1. Pemerintahan Umum 411 264 219 742 368
8.2 Swasta 6.56 840 E19 443 5.45
1 Jzsz Sosial Kemasyarakatan 748 457 361 938 511

2. Jaza Hiburan Dan Kebudayzan 646 514 518 £33 7.34

3. Jasa Perorangzan Dan AT 6.36 934 E97 785 515
TOTAL PORE SURABAYA 5.53 109 755 752 7.34

Sumber: BPS Kota Surobaya

Catotan: *) Data Final;  **) Doto Sementora

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berdasarkan tabel diatas pembangunan ekonomi daerah adalah suatu
proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah
dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut.
Oleh karena itu, pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatnya dan
dengan menggunakan sumber daya yang ada harus mampu menaksir potensi
sumber daya vyang diperlukan untuk merancang dan membangun
perekonomian daerah.*°

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentan
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
menuntut pemerintah daerah untuk melaksanakan desentralisasi dan memacu
pertumbuhan ekonomi guna peningkatan kesejahteraan masyarakat di mana
tujuan penyelenggaraan otonomi daerah adalah untuk meningkatkan pelayanan
publik dan memajukan perekonomian daerah. Kedua Undang-Undang tersebut
memiliki makna yang sangat penting bagi daerah, karena terjadinya pelimpahan
kewenangan dan pembiayaan yang selama ini merupakan tanggung jawab
Pemerintah Pusat..

Kemajuan serta penyediaan sarana infrastruktur turut menopang peran

Surabaya sebagai kota jasa dan perdagangan. “Ada lima indikator yang

4 (Arsyad, 1999).
s https://surabayakota.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/392#accordion-daftar-subjek2.
(diakses hari selasa, tanggal 18 Juli 2017, jam 15.43).



77

digunakan untuk menentukan suatu kota dikatakan ramah investasi. Antara lain,
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Pendapatan Asli Daerah (PAD),
fasilitas dan sarana penunjang, ritel dan pasar, serta nilai realisasi investasi
tahunan. sebenarnya ada banyak sub-indikator yang bisa dilihat secara lebih
rinci. Misalnya, terkait daya beli masyarakat, struktur ekonomi dan inflasi. Hal-
hal tersebut tidak bisa dikesampingkan karena sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi,”.®

Setidaknya ada tiga komponen utama penunjang ekonomi di Surabaya.
Yaitu, sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan angkutan/transportasi.
Ketiganya sangat dominan dan berperan besar menyumbang PAD Kota
Surabaya. ’

“Memang, selama ini pendapatan banyak dari sektor pajak. Namun, di sisi
lain, ketiga komponen itu juga menandakan adanya pergerakan dunia usaha ke
arah positif. Sebagai gambaran, kalau pemerintah kota menerima pendapatan
pajak sebesar Rp 1 triliun, lantas berapa omset keseluruhan dari pelaku usaha di
kota ini?” ujarnya.

Di samping itu, daya beli masyarakat juga menjadi faktor penentu
pertumbuhan ekonomi. Dia menjabarkan, pendapatan per kapita Surabaya

overall sebesar Rp 84 juta/kapita tiap tahun yang mengacu pada harga berlaku.

& Pakar ekonomi Universitas Airlangga Surabaya (Unair) Rudi Purwono. Sindonews.com.
(diakses hari selasa, tanggal 18 Juli 2016, jam16:26).

7 https://surabayakota.bps.go.id/index.php. (diakses hari selasa, tanggal 18 Juli 2016,
jam16:00).
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Sedangkan berdasar harga konstan, pendapatan per kapita sebesar Rp 32

juta/kapita/tahun.

B. Karakteristik Responden

Responden yang menjadi fokus pada penelitian ini  diklasifikasikan
berdasarkan berbagai macam karakteristik, seperti jenis kelamin, agama, usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan tiap bulan, maupun persepsi tentang
Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di kota Surabaya. Lebih jelasnya dari
berbagai karakteristik responden tersebut akan disajikan dalam beberapa diagram

lingkaran dibawah ini:

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

B Laki-laki

B Perempuan

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa dari 100 orang
yang menjadi responden dalam penelitian ini jika diklasifikasi berdasarkan jenis
kelamin didapatkan hasil 57 responden (57%) berjenis kelamin perempuan dan 43

responden (43%) berjenis kelamin pria.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Agama

Agama

B slam M Kristen M Katolik

6% 4%

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan diagram lingkar diatas dapat diketahui bahwa mayoritas agama
responden dalam penelitian ini didominasi oleh agama Islam 90 responden (90%).
Selanjutnyam diikuti oleh Agama Kiristen Protestan sebanyak 6 responden (6%),
dan yang terakhir dengan agama Kristen Katolik sebanyak 4 responden (4%).

Gambar 4.4

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia

W17-21 ®m22-30 B>31

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan diagram lingkar diatas dapat diketahui bahwa usia responden
yang menjadi fokus pada penelitian ini didominasi oleh responden dengan rentang
usia antara 22-30 Tahun dengan jumlah 61 responden (61%). Selanjutnya diikuti
oleh rentang usia 31 keatas sebanyak 20 responden (20%), dan yang terakhir dengan
usia 17-21 Tahun dengan jumlah 19 responden (19%).

Gambar 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan

mSp ESMP ESMA ©S1 mS2

5% 5%

10%

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan diagram lingkar diatas dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan responden didominasi oleh lulusan SMA dengan jumlah 65 responden
(65%). Kemudian sisanya dibagi menjadi 15 responden (15%) lulusan S1, 10
responden (10%) tamat SMP, 5 responden (5%) lulusan S2, dan 5 responden (5%)

responden hanya lulusan SD .

Gambar 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan

Pekerjaan

B Swasta M Wiraswasta © PNS Buruh M DIl

2%

10%

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan diagram lingkar diatas dapat diketahui bahwa penduduk
Surabaya yang menjadi responden pada penelitian ini apabila diklasifikasi
berdasarkan pekerjaan terdiri dari 60 responden (60%) bekerja Swasta. Kemudian,

Wiraswasta sebanyak 20 responden (20%), Buruh sebanyak 10 responden (10%)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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responden, PNS sebanyak 8 responden (8%), dan sisanya 2 responden (2%) sebagai

lain-lain (Ibu Rumah Tangga, dlI).

Gambar 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Penghasilan

Sumber: Hasil Kuesioner

Penghasilan

¥ <2.000.000
¥2.000.000 - 4.000.000
¥'>4.000.000

Berdasarkan diagram lingkar diatas dapat diketahui bahwa penghasilan rata-
rata tiap bulan responden. Sebanyak 78 responden (78%) mempunyai penghasilan
kurang dari Rp. 2.000.000, 14 responden (14%) mempunyai penghasilan Rp.

2.000.000 - 4.000.000, dan sisanya 8 responden (8%) mempunyai penghasilan lebih

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dari Rp. 4.000.000 tiap bulannya.

C. Penyajian Data dan Pengujian Hipotesis

1. Penyajian Data Mengenai Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri
Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya

Penyajian data yang pertama peneliti deskripsikan mengenai Persepsi
Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya.
Dalam penyajian ini, nantinya akan diketahui jumlah responden yang
mempunyai persepsi yang baik atau tidak baik padaFigur Tri Rismaharini. Lebih
lanjut, dalam mengetahui persepsi masyarakat, peneliti menggunakan indikator
atau pertanyaan pada sus bab Identitas responden yang menanyakan ‘“Bagaimana
persepsi saudara tentang Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota
Surabaya?”. Pada pertanyaan tersebut, disediakan 2 pilihan jawaban, yakni
piihan “A. Bak” dan pilhan “B. Tidak baik”. Responden yang memilih “A”
berarti mempunyai persepsi yang baik pada Figur Tri Rismaharini sedangkan
apabila responden memilih jawaban “B” mempunyai arti bahwa responden
mempunyai persepsi yang tidak baik pada Figur Tri Rismaharini. Adapun hasil
dari Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota

Surabaya dapat dilihat pada diagram dan tabel dibawah ini:

Gambar 4.8

Persepsi Masyarakat Pada Figur Bu Risma
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Sumber: Hasil Kuesioner

Persepsi Masyarakat Pada Figur
Bu Risma

M Baik

m Tidak Baik

Berdasarkan diagram lingkar diatas dapat diketahui bahwa persepsi figur Bu
Risma menurut masyarakat Surabaya adalah baik sebanyak 84 responden (84%)

sedangkan persepsi yang tidak baik pada Bu Risma sebesar 16 responden (16%).

Tabel 4.1
Persepsi Masayarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota
Surabaya
NO. PERSEPSI MASYARAKAT RESPONDEN PROSENTASE
1 BAIK 84 84%
2. TIDAK BAIK 16 16%
JUMLAH 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Persepsi Masyarakat

Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya mayoritas
memiliki persepsi yang baik. Hal ini bisa dilihat dengan persentase pemilih yang
menyatakan Baik pada hasil survei sebesar 84 responden (84%), sedangkan yang
menyatakan tidak baik hanya sebesar 16 responden (16%). Selanjutnya, persepsi
masyarakat tersebut akan diklasifikasi berdasarkan lima karakteristik responden,

yakni berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan.



85

Adapun, hasil-hasil persepsi masyarakat berdasarkan karakteristik tersebut dapat

dilihat dibawah ini:

Gambar 4.9

Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota
Surabaya Berdasarkan Jenis Kelamin & Usia Responden

Jenis Kelamin & Usia Responden
60
50
40
30
20
. L L
0
Pria Wanita 17 -21 22 -30 >31
W Baik 32 52 14 55 15
B Tidak Baik 7 9 5 6 5

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan diagram batang diatas dapat dilihat bahwa Persepsi

Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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menyatakan “Baik” apabila diklasifikasi berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 52
responden (52%) berjenis kelamin wanita dan sebanyak 32 responden (32%)
berjenis kelamin pria mempunyai persepsi yang baik yang ditunjukkan dari
kepercayaan mereka pada Figur Bu Risma. Disisi lain, sebesar 9 responden (9%)
berjenis kelamin wanita dan 7 responden (7%) berjenis kelamin pria mempunyai
persepsi yang tidak baik dengan ditunjukkan ketidak percayaan mereka pada

Figur Bu Risma.

Selain itu, pada diagram batang di atas juga digambarkan mengenai persepsi
masyarakat pada Figur Bu Risma berdasarkan usia responden. Dalam hal ini,
persepsi masyarakat pada Figur Bu Risma lebih didominasi pada usia 22-30
tahun sebesar 41 responden (41%), yang kemudian diikuti oleh 31 tahun keatas
sebanyak 15 responden (15%), dan usia 17-21 tahun 14 responden (14%).
Selanjutnya, pada persepsi masyarakat yang tidak baik lebih cenderung
didominasi usia 22-30 tahun sebanyak 6 responden (6%), yang kemudian diikuti
oleh usian 17-21 tahun sebanyak 5 responden (5%) dan lebih dari 31 tahun

sebesar 5 responden (5%).

Tabel 4.2

Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota
Surabaya Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

NO Persepsi Tingkat Pendidikan Terakhir
Masyarakat
SD SMP SMA S1 S2
1. Baik 2 7 61 12 2

2. Tidak Baik 3 3 4 3 3
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Jumlah 5 10 65 15 5

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persepsi masyarakat
pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya apabila
diklasifikasi berdasarkan tingkat pendidikan lebih didominasi oleh responden
dengan tingkat pendidikan SMA yang sebanyak 61 responden (61%) yang
kemudian diikuti oleh S1 sebanyak 12 responden (12%), SMP sebanyak 7
responden (7%), SD sebanyak 2 responden (2%), dan S2 sebesar 2 responden
(2%). Selanjutnya, persepsi masyarakat yang tidak baik pada Persepsi
Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya juga
didominasi oleh responden dengan lulusan SMA sebanyak 4 responden (4%),
yang kemudian diikuti oleh lulusan S1 sebanyak 3 responden (3%), SMP
sebanyak 3 responden (3%), S2 sebanyak 3 responden (3%), dan SD sebesar 3

responden (3%).

Tabel 4.3

Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota
Surabaya Berdasarkan Pekerjaan

No Persepsi Pekerjaan
Masyarakat i _
Swasta | Wiraswasta | Petani | PNS | Buruh DIl
1. Baik 53 17 - 5 7 2
2. Tidak Baik 7 3 - 3 3 0
Jumlah 60 20 - 8 10 2

Sumber: Hasil Kuesioner
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Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa Persepsi Masyarakat Pada Figur
Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya apabila diklasifikasi
berdasarkan jenis pekerjaan didominasi oleh Swasta sebanyak 53 responden
(53%) yang kemudian diikuti Wiraswasta sebesar 17 responden (17%), Buruh 7
responden (7%), PNS 5 responden (5%), dan Lain-lain (Ibu Rumah Tangga, dll)
2 responden (2%). Selanjutnya, persepsi masyarakat yang tidak baik Pada Figur
Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya juga didominasi oleh
responden dengan jenis pekerjaan Swasta sebesar 7 responden (7%) yang
kemudian diikuti oleh Wiraswasta 3 responden (3%), PNS 3 responden (3%)

dan Buruh hanya 3 responden (3%).

Tabel 4.4

Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota
Surabaya Berdasarkan Penghasilan

No Persepsi Masyarakat Penghasilan
< 2 Juta 2 Juta —4 >4 Juta
Juta
1. Baik 72 9 3
2. Tidak Baik 6 5 5
Jumlah 78 14 8

Sumber: Hasil Kuesioner



89

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persepsi masyarakat
pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya apabila
diklasifikasi berdasarkan penghasilan responden didominasi oleh penghasilan
kurang dari Rp.2 Juta sebanyak 72 responden (72%) yang kemudian diikuti oleh
Rp. 2 Juta — 4 juta sebesar 9 responden (9%), dan penghasilan lebih dari 4 Juta
hanya 3 responden (3%). Selanjutnya, persepsi masyarakat yang tidak baik pada
Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya didominasi oleh
penghasilan kurang dari Rp 2 Juta sebesar 6 responden (6%), Rp. 2 Juta — 4 Juta
sebesar 5 responden (5%), dan lebin dari 4 Juta hanya 5 responden (5%).

. Penyajian Data Tentang Peta Kemenangan PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota

Surabaya
Penyajian data yang kedua peneliti deskripsikan tentang Peta Kemenangan

PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya. Peta kemenangan PDIP yang
dimaksud disini adalah gambaran tentang keberhasilan merahi target optimal
yang diharapkan. Disini akan dideskripsikan tentang jumlah responden yang
memilih PDIP karena ada figur Bu Risma dan memilih PDIP bukan karena Bu
Risma, nantinya akan diketahui jumlah responden yang memilih PDIP karena
ada figur Bu Risma dan karena PDIP sendiri dalam Pileg 2014. Lebih lanjut,
untuk mengetahui peta kemenangan, peneliti menggunakan pertanyaan yang
menanyakan “Dalam Pileg 2014 di kota Surabaya, saudara memilih PDIP karena
adafigur Risma yang menjadi walikota Surbaya pada saat itu?”. Pada pertanyaan
tersebut, disediakan 2 pilihan jawaban, yakni pilihan “A. lya”, dan pililhan*“B.
Tidak”. Responden yang memilih “A” berarti termasuk dalam kategori memilih

PDIP karena ada figur Bu Risma, dan pilihan “B” berarti termasuk dalam
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kategori memang memilih PDIP. Adapun hasil Peta Kemenangan PDIP Dalam

Pileg 2014 di Kota Surabaya dapat dilihat pada diagram dan tabel dibawah ini:

Gambar 4.10

Pengaruh Bu Risma Dalam Meningkatnya Perolehan Suara PDIP

Pengaruh Bu RismaDalam
Meningkatnya Perolehan Suara PDIP

N lya
B Tidak

Sumber: Hasil Kuesioner
Pada gambar di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Surabaya yang
menjadi responden pada penelitian ini sebagian besar memilih PDIP karena ada
Figur Bu Risma yang sebagai Walikota pada saat itu dibandingkan dengan
masyarakat yang memang memilih PDIP. Pilihan responden yang memilih PDIP
karena ada Bu Risma sebanyak 73 responden (73%), sedangkan yang memilih

PDIP sebesar 27 responden (27%).

Tabel 4.5

Kemenangan PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya

NO Kemenangan Responden Prosentase

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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1. Memilih PDIP karena ada 73 73%
figur Bu Risma

2. Memilih PDIP 27 27%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 100 responden

yang menjadi obyek pada penelitian ini didominasi oleh Masyarakat memilih

PDIP karena ada figur Bu Risma sebesar 73 responden (73%). Kemudian,

masyarakat memang memilih PDIP sebesar 27 responden (27%). Di sisi lain,

persentase Peta Kemenangan tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan tujuh

karakteristik responden, yakni wilayah, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir,

pekerjaan, dan penghasilan. Adapun, hasil-hasil Peta Kemenangan berdasarkan

karakteristik responden tersebut dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 4.6

Peta Kemenangan PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya
Berdasarkan Wilayah

No Wilayah Kelurahan Memilih PDIP Karena Memilih
Figur Bu Risma PDIP
1. Dapil Satu Kedungdoro 1
Keputran
Wonorejo
Tegalsari
Simokerto 1
Kapasan
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Sidodadi

Genteng

Kapasari

Jepara
Tembok dukuh
Gundih

Bubutan

Gubeng
Mojo
Airlangga
Pucang sewu

Barata jaya

Dupak
Krembangan selatan
Kemayoran

Perak barat

Dapil Dua

Tambaksari
Ploso
Rangkah
Pacar kembang
Gading
Pacar keling
Dukuh sentro

Kapas madya
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Bulak Banteng
Tambak wedi
Tanah kalikedinging

Sidotopo wetan

Ampel
Pegirian
Wonokusumo
Ujung

Sidotopo

Bongkaran
Nyamplung

Krembangan utara

Dapil Tiga

Sidosermo
Margorejo

Jemur wonosari

Keputih
Menur pumpungan
Semolowaru

Medukan semampir

Tenggilis mejoyo

Prapen

Gunung anyar

Rungkut

Kalijudan
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Mulyorejo

Kalisari

Kedung cowek

Wonorejo
Rungkut kidul

Kali rungkut

Dapil Empat

Patemon
Sawahan
Kupang krajan
Banyu urip
Putat jaya

Pakis

Gayungan

Pangesangan

Jambangan

Simomulyo
Tanjungsari

Sukomanunggal

Ngangel
Darmo
Wonokromo
Jagir
Ngagelrejo

Sawunggaling
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Dapil Lima Pakal 1 1
Benowo
Asemrowo 1 0
Dukuh kupang 1 1
Dukuh pakis
Tandes lor 3 1
Tandes kidul
Bibis
Bringin 2 0
Sambikerep
Lidah kulon 2 0
Lakarsantri
Babatan 1 1
Wiyung
Kedurus 2 0
Karang pilang
Kandangan 1 1
Klakoh rejo
Jumlah 98 73 27

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Kemenangan berdasarkan

Wilayah (kelurahan). Masyarakat yang memilih PDIP karena ada figur Bu

Risma lebih mendominasi sebanyak 73 responden (73%) yang tersebar dari 71
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kelurahan. Sedangkan, masyarakat yang memang memilih PDIP sebanyak 27

responden (27%) yang tersebar dari 27 kelurahan.

Gambar 4.11

Kemenangan PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya Berdasarkan
Jenis Kelamin dan Usia.

Sumber: Hasil Kuesioner

Jenis Kelamin & Usia Responden

Pria

Wanita

.-

17-21

22-30

> 31

® Memilih PDIP karena ada figur
Bu Risma

30

43

25

34

14

= Memilih PDIP

15

12

9

13

5

Berdasarkan diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa Kemenangan
masyarakat Surabaya apabila diklasifikasi menurut jenis kelamin wanita sebesar
43 responden (43%) dan jenis kelamin pris hanya sebesar 30 responden (30%)
termasuk masyarakat yang memilih PDIP karena ada figur Bu Risma. Disisi lain,
jenis kelamin Pria sebesar 15 responden (15%), dan jenis kelamin wanita hanya

sebesar 12 responden (12%) termasuk masyarakat yang memang memilih PDIP.

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa Kemenangan
berdasarkan usia responden. Dalam hal ini, masyarakat yang memilih PDIP
karena ada figur Bu Risma lebih didominasi pada usia antara 22-30 Tahun

sebesar dari 34 responden (34%), yang kemudian diikuti oleh usia 17-21 Tahun
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sebesar 25 responden (25%), dan usia > 31 Tahun sebanyak 14 responden (14%).
Sedangkan, masyarakat yang memang memilih PDIP lebih didominasi pada usia
antara 22-30 Tahun sebesar 13 responden (13%), yang kemudian diikuti oleh
usia 17-21 Tahun sebesar 9 responden (9%), dan usia > 31 Tahun sebanyak 5

responden (5%).

Tabel 4.7

Kemenangan PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

NO Kemenangan Tingkat Pendidikan Terakhir
SD SMP SMA S1 S2
1. | Memilih PDIP 2 6 54 10 1
karena ada figur
Bu Risma
2. | Memilih PDIP 3 4 11 5 4
Jumlah 5 10 65 15 5

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kemenangan
PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya apabila diklasifikasi berdasarkan
jenjang pendidikan terakhir, masyarakat yang memilih PDIP karena ada figur
Bu Risma didominasi oleh responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMA
yang sebanyak 54 responden (54%), yang kemudian diikuti oleh S1 sebesar 10
responden (10%), SMP sebesar 6 responden (6%), SD sebesar 2 responden
(2%), dan S2 sebesar 1 responden (1%). Selanjutnya, masyarakat yang tidak

memang memilih PDIP didominasi oleh pendidikan terakhir SMA sebanyak 11
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responden (11%), yang kemudian diikuti oleh S1 sebanyak 5 responden (5%),
SMP sebanyak 4 responden (4%), S2 sebanyak 4 responden (4%), serta SD

sebanyak 3 responden (3%).

Tabel 4.8
Kemenangan PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya Berdasarkan
Pekerjaan
No | Kemenangan Pekerjaan
Swasta | Wiraswasta | Petani | PNS | Buruh DIl
1. | Memilih PDIP 49 13 0 3 6 2
karena ada
figur Bu
Risma
2. | Memilih PDIP 11 7 0 5 4 0
Jumlah 60 20 0 8 10 2

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kemenangan
PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya apabila diklasifikasi menurut
pekerjaan, Masyarakat yang memilih PDIP karena ada figur Bu Risma
didominasi oleh Swasta sebesar 49 responden (49%), yang kemudian diikuti
oleh Wiraswasta sebesar 13 responden (13%), Buruh sebesar 6 responden (6%),
PNS sebesar 3 responden (3%), dan lain-lain sebesar 2 responden (2%).
Selanjutnya, masyarakat yang memang memilih PDIP didominasi swasta
sebesar 11 responden (11%), yang kemudian diikuti oleh Wiraswasta sebesar 7
responden (7%), PNS sebesar 5 responden (5%), dan Buruh sebesar 4 responden

(4%).
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Tabel 4.9
Kemenangan PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya Berdasarkan
Penghasilan
No Kemenangan Penghasilan
<2 Juta 2 Juta — 4 >4 Juta
Juta
1. Memilih PDIP karena 62 8 3
ada figur Bu Risma
2. | Memilih PDIP 16 6 5
Jumlah 78 14 8

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kemenangan PDIP
Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya apabila diklasifikasi menurut penghasilan
responden, masyarakat yang memilih PDIP karena ada figur Bu Risma lebih
didominasi oleh responden dengan peghasilan rata-rata tiap bulan antara Rp. <
2 Juta sebesar 62 responden (62%), yang kemudian dilkuti oleh penghasilan Rp.
2 Juta — 4 Juta sebesar 8 responden (8%), dan penghasilan Rp. > 4 Juta 3
responden (3%). Sedangkan, masyarakat yang memang memilih PDIP
didominasi oleh responden dengan peghasilan rata-rata tiap bulan antara Rp. <
2 Juta sebesar 16 responden (16%), yang kemudian diikuti oleh penghasilan Rp.
2 Juta — 4 Juta sebesar 6 responden (6%), dan penghasilan Rp. > 4 Juta 5

responden (5%).
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3. Penyajian Data & Pengujian Hipotesis Pengaruh Figur Politik Tri
Rismaharini Terhadap Peta Kemenangan PDIP Dalam PILEG 2014 di
Kota Surabaya

Pada penelitian ini, seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya dalam
mengetahui seberapa besar pengaruh antara persespsi masyarakat pada Figur
Politik Tri Rismaharini menurut masyarakat Kota Surabaya dalam Pileg 2014
menggunakan teknik analisis statistic yang khususnya menggunakan teknik
regresi linier sederhana. Teknik ini lebih menekankan pada analisa data-data
numerik atau angka. Teknik ini digunakan dalam menguji hipotesis yang

diajukan, yakni:

1. Ho: Tidak Ada Pengaruh Positif yang Signifikan Antara Persepsi
Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di kota
Surabaya Terhadap Peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota
Surabaya.

2. H1: Ada Pengaruh Persepsi Positif yang Signifikan Antara Persepsi
Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di kota
Surabaya Terhadap Peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota

Surabaya.

Untuk pengujian hipotesis diatas, akan dilakukan analisa dari hasil
angket atau kuesioner yang telah diisi oleh responden sebanyak 100 orang.
Adapun kriteria penilain dari hasil angket untuk masing-masing jawaban adalah

sebagai berikut:



Pilihan Jawaban Sangat Setuju diberi skor 4

Pilihan Jawaban Setuju diberi skor 3

Pilihan Jawaban Tidak Setuju diberi skor 2

Pilihan Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
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Selanjutnya, nilai-nilai yang ada pada angket tersebut dijumlahkan pada

masing-masing responden sehingga menunjukkan hasil nilai yang diperoleh dari

hasil angket tersebut. Dalam melihat tabulasi nilai yang ada pada angket disetiap

variabelnya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.10

Tabulasi Data Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg

2014 di Kota Surabaya (Variabel X)

ITEM PERTANYAAN
NO JML
1 2 3 4 5 6 A 8 9 10
1 4 3 4 3 4 3 9 3 4 3 34
2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 33
3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 33
4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33
5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 34
6 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 33
7 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32
8 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 34
9 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 32
10 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 31
11 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 26
12 4 2 4 3 2 4 3 1 3 4 30
13 4 1 3 2 2 3 3 3 1 4 26
14 2 3 4 3 2 3 3 2 1 4 27
15 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 29
16 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 28
17 4 4 3 3 1 4 3 2 2 4 30
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29
27

28
30
32

36

35

33
33
35

32

26
30
34

31

31

32

31

32

31

31

30
32

36

30
32

28
33
36

35

38
35
35
35
36

36

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
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37

35

35

36

34

35

38
33
38
33
39

34

36

37

34

34

37

34

35

33
32

35

35

35

35

35

34
33
35

36

38
34
35
36

36

35

54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
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90 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 35
91 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 36
92 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36
93 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36
94 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 34
95 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 34
96 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 35
97 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 35
98 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 34
99 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 35
100 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 29

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel di atas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket Variabel X

tentang Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di

Kota Surabaya. Selain itu, presentase jawaban masing-masing item pertanyaan

dari hasil angket variabel X tersebut juga dapat dilihat dalam bentuk diagram

batang, seperti dibawah ini:

Gambar 4.12
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Tabulasi Data Variabel X

Diagram Batang Tabulasi Data
Variabel X

70
60

50

40

30

20

10

0
1 2 3 4 5 6 7 8

M Jawaban A| 59 43 43 49 41 43 40 42 43 41
H JawabanB| 41 53 48 40 47 49 46 45 48 44
JawabanC| 0 3 8 11 9 7 10 10 6 4
JawabanD| 0 1 1 0 3 1 4 3

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 4.11
Tabulasi Data Peta Kemenangan PDIP Dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya
(Variabel )
ITEM PERTANYAAN
NO JML
1 2 3 4 5 6 ’ 8 9 10
1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34
2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 32
4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 29
5 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 29
6 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 31
7 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 29
8 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 28
9 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 34
10 4 3 3 3 4 2 1 3 1 2 26
11 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 29
12 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 28
13 4 4 3 3 4 1 3 1 3 3 19
14 3 4 4 4 2 3 1 1 3 1 26
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33
37
37
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36
36
33
30
32
33
33
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35
30
33
33
33
32
30
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32
31
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31

33
30
33
31

32
33
32

31
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34
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78
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80
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87 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33
88 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 34
89 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
91 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 34
92 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
93 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 35
94 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 33
95 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 34
96 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37
97 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36
98 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37
99 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 32
100 3 4 4 4 3 3 < 4 3 3 34

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel di atas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket Variabel Y
tentang Peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya. Selain itu,
presentase jawaban masing-masing item pertanyaan dari hasil angket variabel Y

tersebut juga dapat dilihat dalam bentuk diagram batang, seperti dibawah ini:
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Gambar 4.13
Tabulasi Data Variabel Y

Sumber: Hasil Kuesioner

Diagram Batang Tabulasi Data Variabel Y

80
70
60
50
40
30
20
10

0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
®JawabanA| 28 | 33 | 32 | 40 | 35 | 34 | 35 | 30 | 33 | 14
®JawabanB| 64 | 61 | 52 | 50 | 52 | 46 | 50 | 48 | 58 | 73
MJawabanC| 5 5 13 9 11 | 14 | 11 | 20 5 10
JawabanD| 3 1 3 1 2 6 4 2 4 3
Langkah selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua

variabel dari dua tabel tabulasi dan diagram hasil angket tentang Figur Politik
Tri Rismaharini menurut masyarakat Kota Surabaya dalam Pileg 2014 (X) dan
Peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya (Y) akan dianalisis
lebih lanjut dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan SPSS versi 16.0. analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh Figur Politik Tri Rismaharini pada kemenangan PDIP dalam Pileg
2014 di Kota Surabaya. Adapun hasil output yang dihasilkkan dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12

Descriptive Statistics

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Mean Std. Deviation N
Peta Kemenangan PDIP
dalam Pileg 2014 di kota 31.42 3571 100
Surabaya.
Persepsi Masyarakatpada
33.36 2.876 100
Figur PolitikTri Rismaharini.

Sumber: Hasil Kuesioner diolah menggunakan SPSS

Pada tabel Descriptive Statistics di atas, diperoleh informasi tentang mean,
standart deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel independent dan

dependent. Adapun nilainya adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata (mean) Persepsi masyarakat pada Figur Politik Tri
Rismaharini menurut masyarakat Kota Surabaya dalam Pileg 2014
(Independent) bernilai 33,36 yang diperoleh dari jumlah responden (N)
sebanyak 100 dengan standart deviasi 2.876.

b. Rata-rata (mean) Peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di Kota
Surabaya (Dependet) bernilai 31.42 yang diperoleh dari jumlah

responden (N) sebanyak 100 dengan standart deviasi 3.571.

Tabel 4.13

Correlations
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Peta

Kemenangan
PDIP dalam Pileg

2014 di
Surabaya.

kota

Persepsi
Masyarakat
Pada Figur Tri

Rismaharini.

Pearson Correlation

Peta Kemenangan
PDIP dalam Pileg 2014
di kota Surabaya.

Persepsi Masyarakat
Pada Figur Tri

Rismaharini.

1.000

.609

.609

1.000

Sig. (1-tailed)

Peta Kemenangan
PDIP dalam Pileg
2014 di kota Surabaya.

Persepsi Masyarakat
Pada Figur Tri

Rismabharini.

.000

.000

Peta Kemenangan
PDIP dalam Pileg
2014 di kota Surabaya.

Persepsi Masyarakat
Pada Figur Tri

Rismabharini.

100

100

100

100

Sumber: Hasil Kuesioner diolah menggunakan SPSS

Pada tabel Correlations di atas, menjelaskan tentang korelasi atau

output correlations diatas adalah sebagai berikut:

pengaruh antara variabel Persepsi masyarakat pada Figur Politik Tri Rismaharini

menurut masyarakat Kota Surabaya dalam Pileg 2014. Adapun interpretasi

a. Dari tabel diatas dapat diperoleh besarnya korelasi r hitung 0,609

dengan signifikasi 0,000 yang diperoleh dari jumlah responden 100.
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b. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi 0,609 dengan
pedoman tabel interpretasi koefisien korelasi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui  tingkat hubungan yang ada. Adapun hasilnya adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.14

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0.599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka korelasi sebesar 0,609 yang didapatkan
dari 100 responden termasuk pada kategori “Kuat”. Jadi terdapat pengaruh yang
kuat antara Persepsi masyarakat pada Figur Politik Tri Rismaharini menurut
masyarakat Kota Surabaya dalam Pileg 2014. Pengaruh tersebut baru berlaku

untuk sampel yang berjumlah 100 orang.

Tabel 4.15

Coefficients
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 6.213 3.332 1.865 .065
Persepsi
masyarakat
pada Figur .756 .100 .609 7.594 .000
Tri
Rismaharini

a. DependentVariable: kemenangan
Sumber: Hasil Kuesioner diolah menggunakan SPSS

Pada tabel Coefficients ini diperoleh hasil uji t. Hasil uji t tersebut untuk
menguji signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan juga
berlaku untuk seluruh populasi yang berjumlah 2.034.307. Selanjutnya, pada
tabel diatas dapat dilihat variabel Persepsi masyarakat pada Figur Politik Tri
Rismaharini menurut masyarakat Kota Surabaya dalam Pileg 2014 dengan t
hitung sebesar 7.594. Harga t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan
harga t tabel. Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) yang besarnya adalah n-2, yakni 100-
2 =98. Jika taraf signifikansi (o)) ditetapkan 0,1 (10%) dan pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji dua pihak atau arah, maka harga t tabel diperoleh
1,658. Berdasarkan harga t hitung dan harga t tabel tersebut, maka t hitung >t
tabel (7.594 > 1,658), maka Ho ditolak: Ada Pengaruh Positif yang Signifikan
Antara Persepsi Masyarakat Pada Figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di
kota Surabaya Terhadap Peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota

Surabaya. Hal ini berdarkan dengan ketentuan sebagai berikut:




e Jika thitung >t tabel, maka Ho ditolak

e Jika thitung <t tabel, maka Ha ditolak
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Dari ketentuan tersebut, dapat diperoleh pengertian koefisien regresi

Persepsi masyarakat pada Figur Politik Tri Rismaharini menurut masyarakat

Kota Surabaya dalam Pileg 2014 bernilai signifikan. Akan tetapi, signifikanasi

tersebut mempunyai nilai yang kuat sesuai dengan interpretasi koefisien yang

menyatakan nilai korelasi 0,609 termasuk pada kategori kuat.

Tabel 4.16

Model Summary

Change Statistics

Std. Error
R Adjusted R of the R Square F Sig. F
Model R Square | Square Estimate Change |Change| dfl df2 Change
.6093 .370 .364 2.848 370 57.666 98 .000

a. Predictors: (Constant), Figur

Sumber: Hasil Kuesioner diolah menggunakan SPSS

Pada tabel Model Summary di atas, hasil R Square adalah 0,364, angka

tersebut diperoleh dari hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, yakni

0,610 x 0,610 = 0,370. R Squere bisa disebut juga dengan koefisien determinasi

yang mempunyai arti 37% variabel peta kemenangan PDIP dalam pileg 2014

Kota Surabaya dipengaruhi oleh Figur Politik Tri Rismaharini,

sisanya 63% dipengaruhi oleh faktor lain.

sedangkan




